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digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Partisipan yang digunakan dalam penelitian
berjumlah 50 orang karyawan aktif bank BRI abepura.
Teknik sampling yang digunakan adalah Saturation
sample (Sampel jenuh). Hasil dari penelitian
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0,197 dengan nilai signifikan 0,170 (p>0,05) yang
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PENDAHULUAN

Bank adalah lembaga intermediasi keuangan yang bertugas menghimpun dan
menyalurkan dana di masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup rakyat (Fauzan Haqiqi
et al., 2020). Perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0 menekankan pada pola
digital economy, artificial intelligence, big data, dan robotic yang merupakan tantangan bagi
setiap perusahaan perbankan untuk dapat melakukan suatu perubahan yang strategis (Reni
Marlina et al., 2019). Per tahun 2020, Indonesia dan seluruh dunia dihebohkan dengan
adanya pandemi COVID-19 yang mengakibatkan beberapa perubahan yang signifikan dalam
hal kinerja karyawan, sehingga berakibat pada dunia kerja salah satunya pada bank BRI
Abepura. Pandemi COVID-19 menjadi peristiwa yang mengancam kesehatan masyarakat
secara umum (Giiner et al., 2020) begitu pula pada bank BRI Abepura hal ini menjadi hal yang
menarik perhatian peneliti untuk lebih mengetahui apakah ada pengaruh antara stress kerja
dengan kinerja karyawan di masa pandemi, hal yang menarik perhatian peneliti yaitu adanya
tingkat stress yang berbeda antar karyawan. Untuk melawan peningkatannya, maka berbagai
tindakan harus dilaksanakan baik oleh pemerintah maupun masyarakat. Salah satunya
adalah dengan melakukan pembatasan jam kerja secara offline, sehingga kurangnya interaksi
antar pegawai dan nasabah yang menjadi salah satu faktor meningkatkannya level stress
pegawai yang tentunya akan mempengaruhi kinerja pegawai. Sementara itu, kinerja
karyawan menjadi aspek penting agar suatu perusahaan dapat mencapai targetnya, dalam
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hal ini untuk menciptakan keuntungan sebesar-besarnya.

Pada kesempatan ini, penulis ingin melakukan penelitian di Bank Rakyat Indonesia
(BRI). BRI merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia yang memiliki pelayanan yang
berbasis online, namun sebagian besar tugas perlu dilaksanakan secara offline. Pada tanggal
19 Januari 2022 penulis melakukan observasi dan wawancara dengan 10 orang karyawan.
Ada beberapa fenomena positif dan negatif yang terkait dengan kinerja telah penulis
temukan. Dari hasil wawancara 10 orang karyawan tersebut, terdapat 4 orang karyawan
yang mengatakan bahwa tugas-tugas administrasi secara kuantitas yang dikerjakan melalui
online dapat dikerjakan sesuai dengan SOP dan 3 orang lainnya menjelaskan bahwa tugas-
tugas masih berkualitas walaupun dikerjakan secara online. Sedangkan 3 orang sisanya
mengeluhkan bahwa efisiensi kinerja kerja karyawan menjadi kurang terjamin bila
dikerjakan jika hanya melalui online saja, seperti tidak leluasanya berinteraksi dengan
nasabah yang tentunya akan mempengaruhi hasil kerja yang berkaitan dengan target laba
perusahaan. Atas dasar beberapa fenomena tersebut penulis menduga bahwa ada masalah
yang terkait dengan kinerja karyawan .

Oleh sebab itu penelitian tentang kinerja karyawan perlu dilakukan di Bank tersebut.
Putra Salahin et al. (2020), menjelaskan bahwa perusahaan membutuhkan karyawan yang
mampu bekerja lebih baik dan lebih cepat, sehingga diperlukan karyawan yang mempunyai
kinerja (job performance) yang tinggi. Temuan itu diperkuat oleh Daulay et al., (2019) yang
mengatakan bahwa baik atau buruknya kinerja karyawan ditentukan oleh efektivitas dan
efisiensi, otoritas dan tanggung jawab, disiplin, dan inisiatif. Kinerja karyawan akan
menentukan tercapai atau tidaknya target suatu perusahaan, karena pelaksanaan di
lapangan tentunya dilakukan oleh karyawan. Kinerja karyawan menjadi salah satu
parameter pencapaian prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan perannya dalam
perusahaan. Penilaian kinerja dilakukan melalui suatu sistem formal dan terstruktur yang
digunakan untuk mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan
pekerjaan, perilaku dan hasil, termasuk tingkat ketidakhadiran (Rivai, 2011). Hal ini sesuai
dengan pengutaraan dari Bubonya et al., (2017) yaitu adanya tuntutan yang tinggi, kontrol
dan interaksi yang rendah antar pegawai dan nasabah, dan kurangnya dukungan sosial
menjadi faktor penurunan kinerja pegawai.

Ada beberapa dampak positif kinerja yang penulis temukan dari beberapa hasil
penelitian. Dampak positif kinerja telah dikemukakan oleh Sidabalok & Sayekti (2020) yang
menemukan bahwa diperoleh hasil bahwa kinerja kerja dapat meningkat secara signifikan
dengan adanya kondisi bahagia (tingkat stress yang rendah) dan manajemen stress kerja
yang baik. Salah satu keuntungan ketika melakukan pekerjaan dari rumah, tentunya menjadi
sangat fleksibel, dimana karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan caranya
sendiri. Penelitian Purwanto (2020) melaporkan bahwa ketika bekerja dari rumabh,
karyawan dapat menyesuaikan tingkat kenyamanannya selama bekerja. Selain itu, dengan
adanya fleksibilitas waktu dalam bekerja, karyawan dapat meminimalisir stress yang
diakibatkan bebas tugasnya sehingga akan meningkatkan produktivitas dan efektivitas
dalam bekerja.

Sementara itu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja. Menurut keith davis
dalam mangkunegara kinerja karyawan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
kemampuan dan faktor motivasi. Stress kerja masuk pada faktor motivasi dalam faktor
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kinerja karyawan. Stress Kerja pada karyawan BRI menjadi hal yang penting untuk diteliti
lebih lanjut dikarenakan menjadi seorang karyawan BRI di perusahaan perbankan
mengharuskan karyawan bekerja di bawah tekanan yang tinggi dengan beban kerja yang
besar untuk mencapai target perusahaan, dalam hal ini adalah laba yang besar dan tidak
diperbolehkan mengambil cuti jika target perusahaan tidak tercapai. Ketika tekanan dan
beban kerja terlalu berat dan besar dapat mengakibatkan konsekuensi yang buruk, yaitu
berkurangnya kepuasan individu yang dapat mengakibatkan berkurangnya kinerja kerja
pada karyawan. Berdasarkan pemaparan Kepala Unit BRI Abepura, perusahaan ini sempat
tidak mencapai targetnya pada awal pandemi COVID-19 tahun 2020 faktor utamanya adalah
akibat pembatasan jam kerja. Oleh sebab itu, Stress Kerja karyawan perlu dijaga baik saat
maupun sesudah pandemi COVID-19. Tingginya tuntutan atasan dan menurunnya target
pencapaian laba di setiap bulannya berbanding lurus dengan menurunnya Stress Kerja
karyawan BRI. Terlebih lagi, keterlambatan dalam membayar pinjaman oleh nasabah yang
mengakibatkan karyawan menjadi kesulitan untuk mencapai target yang diberikan. Maka
dari itu, perlu dilakukan penelitian terkait dengan Stress Kerja karyawan pada perusahaan
ini.

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Nindy Puspitasari tentang stress kerja dengan
kinerja karyawan Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja mempunyai hubungan
yang signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik uji t
untuk stres kerja diperoleh nilai t hitung sebesar 3,0984 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini berjalan selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Teni Agustina dKkk,
yang mengemukakan bahwa Hasil perhitungan koefisien korelasi 0.000 < 0.05 dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel stres kerja dan
kinerja karyawan adalah kuat dengan nilai sebesar 0.855. 2. Hasil dari koefisien determinasi
menunjukan bahwa hubungan antara variabel stres kerja dan kinerja karyawan adalah 0.742
atau 74.2%. Namun Menurut penelitian yang dilakukan oleh Namira Septianingsih Lihawa,
Dkk mengenai Hasil pengujian Hipotesis pertama Hubungan Stres kerja (X1) terhadap
Kinerja karyawan (Y), diperoleh nilai koefisien sebesar -0.147 dengan T Statistic 1.777 dan
P-Value 0,240. Mengingat P Value <0.05 (a=1%), mengidentifikasikan tidak adanya
hubungan yang negatif signifikan antara Stres kerja (X1) terhadap Kinerja karyawan
(Y).Artinya Stres kerja (X1) tidak Mempengaruhi tinggi Kinerja karyawan (Y). Dengan
demikian, hipotesis 1 penelitian ini ditolak.

Melalui beberapa penelitian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan kembali
penelitian terkait dengan hubungan variabel stress kerja dan kinerja karyawan. Pada
penelitian sebelumnya menggunakan variabel Stress Kerja menggunakan teori dari Merriam
Webster sedangkan teori untuk kinerja karyawan dari Rivai dan Wirawan. Namun pada
penelitian ini pada variabel Stress Kerja menggunakan teori dari Karasek (Robbins, 2006)
sedangkan untuk Variabel Kinerja karyawan menggunakan teori dari veit dan were (1983).
Penelitian kali ini akan dilakukan kepada staf Bank BRI kantor unit Abepura yang berjumlah
50 orang. Dari hal tersebut peneliti mengambil judul penelitian yaitu Stress Kerja dan Kinerja
Karyawan di masa pandemi COVID-19 pada pegawai Bank BRI kantor Unit Abepura dengan
menggunakan analisis data menggunakan SPSS.
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LANDASAN TEORI
Kinerja karyawan

Menurut Mathis Robert & Jackson John (2006). Kinerja merupakan apa yang dilakukan
atau tidaknya oleh karyawan, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan
prestasi atau hasil kerja secara kuantitas maupun kualitas yang digapai karyawan dalam
periode tertentu dalam melakukan pekerjaannya sesuai dengan kewajiban yang diberikan
padanya

Aspek-aspek kinerja karyawan yang digunakan oleh Mathis & Jackson (2006), (1)
Kuantitas pekerjaan, (2) Kualitas pekerjaan, (3) Ketepatan Waktu, (4) Efektivitas Kerja, (5)
Komunikasi Interpersonal.

Stress kerja

Menurut Robbins (2016). Stres kerja sebagai kondisi dinamik yang didalamnya
individu menghadapi peluang, kendala, atau tuntutan yang terkait dengan apa yang sangat
diinginkan dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti tetapi penting. Stres
menunjukkan suatu kondisi dinamika dimana seorang individu dikonfrontasikan dengan
suatu peluang, kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang diinginkan dan yang
hasilnya dipersepsikan sebagai hal yang tidak pasti.

Aspek-aspek kerja menurut Robbins (2016). (1) fisiologis, (2) Psikologis, (3) Perilaku.
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif, Metode Penelitian
Kuantitatif, menurut Sugiyono (2017:8) adalah Metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.

B. Populasi, sampel dan teknik sampling

Populasi penelitian ini menggunakan partisipan Karyawan Bank BRI sebanyak 50
karyawan PT dan karyawan kontrak waktu tertentu (hasil wawancara pada karyawan Bank
BRI). Teknik sampling yang digunakan adalah Saturation sample (Sampel jenuh). Saturation
sample (Sampel jenuh) adalah teknik yang digunakan bila jumlah sub populasi kecil,
umumnya tidak lebih dari 100. Bila seluruh anggota sub populasi dijadikan sampel maka
teknik pengambilan sampel ini dinamakan saturation sampling (Silaen Sofar, 2018:104).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

C. Hasil Penelitian
1. Hasil statistik dekriptif
Stress Kkerja

Statistics
total_x
N Valid 50
Missing 0
Mean 37,12
Std. Deviation 2,379
Variance 5,659
Range 11
Minimum 33
Maximum 44
total_x
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
33 1 2,0 2,0 2,0
34 5 10,0 10,0 12,0
35 7 14,0 14,0 26,0
36 7 14,0 14,0 40,0
37 12 24,0 24,0 64,0
., 38 8 16,0 16,0 80,0
Valid 3 6,0 6,0 86,0
40 3 6,0 6,0 92,0
42 2 4,0 4,0 96,0
43 1 2,0 2,0 98,0
44 1 2,0 2,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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Kinerja Karyawan

Statistics
total y
N Valid 50
Missing 0
Mean 88,50
Std. Deviation 15,501
Variance 240,296
Range 55
Minimum 63
Maximum 118
total y
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
63 2 4,0 4,0 4,0
65 1 2,0 2,0 6,0
66 1 2,0 2,0 8,0
67 1 2,0 2,0 10,0
68 1 2,0 2,0 12,0
70 1 2,0 2,0 14,0
71 3 6,0 6,0 20,0
72 1 2,0 2,0 22,0
73 1 2,0 2,0 24,0
74 1 2,0 2,0 26,0
76 2 4,0 4,0 30,0
78 1 2,0 2,0 32,0
Valid 79 2 4,0 4,0 36,0
81 1 2,0 2,0 38,0
82 1 2,0 2,0 40,0
83 1 2,0 2,0 42,0
86 1 2,0 2,0 44,0
88 3 6,0 6,0 50,0
89 2 4,0 4,0 54,0
93 1 2,0 2,0 56,0
94 1 2,0 2,0 58,0
95 2 4,0 4,0 62,0
98 3 6,0 6,0 68,0
99 1 2,0 2,0 70,0
100 2 4,0 4,0 74,0
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101
102
104
105
107
108
109
110
111
112
118
Total

S N S S O S U NC QY

50

2,0
4,0
2,0
2,0
2,0
2,0
2,0
4,0
2,0
2,0
2,0
100,0

2,0
4,0
2,0
2,0
2,0
2,0
2,0
4,0
2,0
2,0
2,0
100,0

76,0
80,0
82,0
84,0
86,0
88,0
90,0
94,0
96,0
98,0
100,0

Berdasarkan tabel

diatas disimpulkan bahwa karyawan yang bekerja pada masa
COVID-19 memiliki Stress kerja dengan kategori sangat tinggi sebanyak 24,0%, kategori
tinggi sebanyak 16,0%, dan kategori rendah 10,0%, sangat rendah adalah 2,0%.

Kinerja Karyawan

Statistics
total_y
Valid 50
Missing 0
Mean 88,50
Std. Deviation 15,501
Variance 240,296
Range 55
Minimum 63
Maximum 118
total y
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
63 2 4,0 4,0 4,0
65 1 2,0 2,0 6,0
66 1 2,0 2,0 8,0
67 1 2,0 2,0 10,0
68 1 2,0 2,0 12,0
., 70 1 2,0 2,0 14,0
Valid 7, 3 6,0 6,0 20,0
72 1 2,0 2,0 22,0
73 1 2,0 2,0 24,0
74 1 2,0 2,0 26,0
76 2 4,0 4,0 30,0
78 1 2,0 2,0 32,0
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79 2 4,0 4,0 36,0
81 1 2,0 2,0 38,0
82 1 2,0 2,0 40,0
83 1 2,0 2,0 42,0
86 1 2,0 2,0 44,0
88 3 6,0 6,0 50,0
89 2 4,0 4,0 54,0
93 1 2,0 2,0 56,0
94 1 2,0 2,0 58,0
95 2 4,0 4,0 62,0
98 3 6,0 6,0 68,0
99 1 2,0 2,0 70,0
100 2 4,0 4,0 74,0
101 1 2,0 2,0 76,0
102 2 4,0 4,0 80,0
104 1 2,0 2,0 82,0
105 1 2,0 2,0 84,0
107 1 2,0 2,0 86,0
108 1 2,0 2,0 88,0
109 1 2,0 2,0 90,0
110 2 4,0 4,0 94,0
111 1 2,0 2,0 96,0
112 1 2,0 2,0 98,0
118 1 2,0 2,0 100,0
Total 50 100,0 100,0

Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa karyawan yang bekerja pada masa COVID-19
memiliki kinerja karyawan dengan kategori sangat tinggi sebanyak 6,0%, kategori tinggi
sebanyak 4,0%, dan kategori rendah dan sangat rendah adalah 2,0%.
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2. Hasil uji asumsi
a) Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual

N 50
Mean ,0000000

Normal Parameters? Std. 15,1976309
Deviation 5

Most Extreme Absp l.ute 102
Differences POSltIYe 102
Negative -,089

Kolmogorov-Smirnov Z ,720
Asymp. Sig. (2-tailed) ,678

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,678 (> 0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi Normal

b) Uji Linearitas

ANOVA Table
Sumof |D| Mean F | Sig
Squares | f [ Square .
(Combined) 3990,248| 1| 399,025(1,99],06
0 9] 0
Between . . 457,069| 1| 457,069(2,29],13
Linearity
Stress kerja * Groups 0| 8
1SS Xel) Deviation from 3533,179| 9| 392,575|1,96]|,07
Kinerja . .
Linearity 71 0O
karyawan 7784,252| 3| 199,596
Within Groups ’ 9 ’
Total 11774,500 ;L

Berdasarkan hasil Uji Deviation from linearity (> 0,05) yaitu 0,070 maka hubungan antar
Stress kerja dan Kinerja Karyawan adalah Linear.

D. Pembahasan

Hasil dari penelitian stress kerja dengan kinerja karyawan pada Bank BRI kantor unit
Abepura pada masa pandemi COVID-19 menunjukkan nilai korelasi yang diperoleh adalah r
= - 0,197 dengan nilai signifikan 0,170 (p>0,05) yang artinya tidak berkorelasi dan tidak
memiliki hubungan negatif signifikan. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis dalam penelitian
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ini ditolak yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara stress kerja
dengan kinerja karyawan di kantor unit Bank BRI Abepura di masa pandemi COVID-19. Hasil
penelitian tersebut mungkin disebabkan pertama, sebagian karyawan menganggap stres
kerja merupakan kondisi yang sudah biasa dialami oleh mereka sehingga tidak
berhubungan pencapaian kinerja mereka. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil temuan
Dwi Rizkiyani & Susanti R. Saragih (2012) yang mengatakan bahwa adanya hubungan yang
sangat lemah dan berpola negatif atau terbalik antara stres kerja dengan kinerja karyawan.

Kedua, sebagian karyawan menganggap stres kerja yang mereka hadapi dalam
melaksanakan tugas tersebut tidak memiliki peran yang dapat mengubah perilaku kerja
mereka yang berhubungan dengan usaha mereka mencapai kinerja. Pernyataan tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Namira Septianingsih Lihawa, Dkk mengenai
Hasil pengujian Hipotesis pertama Hubungan Stres kerja (X1) terhadap Kinerja karyawan
(Y), Namira Septianingsih Lihawa, Dkk Mengidentifikasikan tidak adanya hubungan yang
negatif signifikan antara Stres kerja (X1) terhadap Kinerja karyawan (Y).Artinya Stres kerja
(X1) tidak Mempengaruhi tinggi Kinerja karyawan (Y). Dengan demikian, hipotesis 1
penelitian ini diTolak.

Dari hasil analisis deskriptif pada kedua variabel dapat disimpulkan bahwa karyawan yang
bekerja pada masa COVID-19 memiliki Stress kerja dengan kategori sangat tinggi sebanyak
24,0%, kategori tinggi sebanyak 16,0%, dan kategori rendah 10,0%, sangat rendah adalah
2,0%. karyawan yang bekerja pada masa COVID-19 memiliki kinerja karyawan dengan
kategori sangat tinggi sebanyak 6,0%, kategori tinggi sebanyak 4,0%, dan kategori rendah
dan sangat rendah adalah 2,0%. Hal ini disebabkan karena karyawan yang sudah terbiasa
dengan tekanan dalam pekerjaan yang mengharuskan karyawan bekerja dengan beban yang
tinggi yang tanpa mereka sadari membuat mereka merasakan stres kerja. hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rizkiyani & Susanti R. Saragih (2012) yang
menyatakan bahwa dari hasil pengolahan data variabel stres kerja pada penelitiannya
didapatkan mean sebesar 2,628 dari 5 skala Likert. Hal ini menjelaskan bahwa 97 responden
memberikan penilaian yang rendah terhadap kondisi stress kerja di lembaga
pemasyarakatan. Hal ini berarti responden mempersepsikan bahwa pekerjaan yang mereka
jalani tidak mengkontribusikan stres kepada dirinya.

Stress kerja memiliki nilai mean sebesar 37,12 angka tersebut masuk pada kategori tinggi,
yang berarti bahwa responden memiliki Stress kerja yang tinggi. Sedangkan untuk kinerja
karyawan memiliki nilai mean sebesar 88,50 angka tersebut masuk pada kategori rendah
yang berarti responden memiliki kinerja yang rendah

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa stress kerja dan kinerja karyawan tidak memiliki hubungan yang
signifikan dan tidak terdapat hubungan signifikan di masa pandemi COVID-19. Peneliti
melihat mengapa bisa hipotesis ditolak karena tidak signifikan, artinya data yang
dikumpulkan oleh peneliti tidak berhasil membuktikan hubungan antara variabel X dan Y.
Namun, bukan berarti X dan Y tidak berpengaruh melainkan sampel yang digunakan tidak
berhasil membuktikan hubungan tersebut. Penelitian ini juga memiliki kekurangan yaitu
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kesulitan untuk subjek mengisi kuesioner yang ada. Adapun kelemahan pada penelitian ini
yaitu kurangnya variabel dan kurangnya perbandingan antara variabel X dan Y.
SARAN
Dari hasil penelitian diatas, penulis ingin menyampaikan saran kepada beberapa pihak yaitu:
a. Pihak perusahaan.
Pihak perusahaan memberi kesempatan kepada karyawan agar dapat meningkatkan kinerja
mereka baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal tersebut dapat dilakukan melalui diskusi,
tim Kkerja, atau kompetisi kerja.
b. Pihak Karyawan
Pihak karyawan dapat mengambil kesempatan untuk terus secara berkesinambungan
meningkatkan kinerja mereka dalam mencapai tujuan organisasi. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan cara kompetisi kerja yg positif, dan diskusi dalam mencari strategi
peningkatan kinerja.
c. Peneliti selanjutnya
Pihak penelitian perlu menambah variabel seperti motivasi kerja, OCB atau subjective well-
being dengan variabel demografi seperti jenis kelamin dan pengalaman kerja.
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